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ABSTRAK

ABDUL RAHMAN RUMFARAN, NIM. 070 402 078 Dosen Pembimbing I M.
Karman, M. Ag, Pembimbing II Cornelia Pary, M. Pd. Judul “Penerapan Metode
Pembelajaran Aktif Learnig Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Sistem
Reproduksi Manusia Siswa Kelas XI Man 1| Ambon™ .

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk mengetahui
adanya peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di MA Negeri 1 Ambon
mulai tangal 26 Septembe 2013. Kelas XI sebagai subjek penelitian dengan jumlah siswa 30
orang. Penelitian ini berakhir pada siklus II. Masing- masing siklus terdiri dari 2 pertemuan.

Hasil penelitian observasi kegiatan siswa pada siklus 1 didapatkan hasil analisis 67,
46% siswa aktif dalam proses pempelajaran dengan persentase aspek keseriusan siswa dalam
kelompok sebesar 77,33%. aspek kerjasama siswa dalam kelompok sebesar 77,33%. aspek
keaktifan siswa dalam kelompok sebesar 77,33%. aspek kemampuan siswa dalam menjawab
pertanyaan sebesar 60%. aspek partisipasi siswa dalam membantu teman menjawab
pertanyaan sebesar 44, 6%. Kemudian dibuktikan pada siklus 11 didapatkan hasil analisis 84%
siswa aktif dalam proses pembelajaran dengan persentase aktif keseriusan siswa dalam
pembelajaran sebesar 92,66%. Aspek keaktifan siswa dalam kelompok sebesar 92,66%.
Aspek kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan kelompok sebesar 84%. Aspek

partispasi siswa dalam membantu teman menjawab pertanyaan sebesar 75, 3%.

Ini membuktikan bahwa bahwa penerapan metode pembelajaran akrtif learning dapat

meningkat hasil belajar siswa.

Kata kunci : Penerapan Metode Pembelajaran Akrtif Learning, hasil belajar.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indoensia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab

kemasyarakatan dan kebangsaan.

Dengan adanya pendidikan, maka akan timbul dalam diri seseorang untuk
berlomba-lomba dan memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala
aspek kehidupan. Pendidikan merupakan salah satu syarat untuk lebih
memajukan pemrintah ini, maka usahakan pendidikan mulai dari tingkat

SD sampai pendidikan di tingkat Universitas.

Pada intinya pendidikan itu bertujuan untuk membentuk karakter
seseorang yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Akan
tetapi disini pendidikan hanya menekankan pada intelektual saja, dengan
bukti bahwa adanya UN sebagai tolak ukur keberhasilan pendidikan tanpa

melihat proses pembentukan karakter dan budi pekerti anak.

Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkwalitas dan
berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai

suatu cita- cita yang di harapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan



tepat di dalam berbagai lingkungan.Karena pendidikan itu sendiri memotivasi

diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan.

Pendidikan bisa saja berawal dari sebelum bayi lahir seperti yang dilakukan
oleh banyak orang dengan memainkan musik dan membaca kepada bayi
dalam kandungan dengan harapan ia bisa mengajar bayi mereka sebelum
kelahiran. Bagi sebagian orang, pengalaman kehidupan sehari-hari lebih
berarti daripada pendidikan formal.Seperti kata Mark Twain, “Saya tidak

pernah membiarkan sekolah mengganggu pendidikan saya.”

Pengertian Model Pembelajaran Active Learning adalah proses belajar
mengajar diperlukan suatu model pembelajaran. Dimana dengan model
pembelajaran tersebut siswa bisa lebih aktif di dalam kelas dan nantinya dapat
meningkatkan kualitas belajar siswa.Seorang guru yang bertugas sebagai
fasilitator harus pandai memilih model pembelajaran yang cocok dengan
karakteristik siswanya.

Dalam Islam, proses pendidikan yang Islami secara tidak langsung telah
diajarkan oleh Rasulullah sebagi suri tauladan bagi umatnya. Semua yang
dilakukan oleh Nabi adalah contoh proses pendidikan Islam yang
mengajarkan semua aspek kehidupan menuju kearah perbaikan hidup di dunia
dan akhirat. Sedangkan tugas manusia adalah menyeru kepada yang ma’ruf
dan mencegah dari yang munkar dengan melalui proses pendidikan (Islam)

sebab dalam kegiatan tersebut mengandung ajakan, perintah serata pemberian



contoh yang dilakukan oleh seorang pendidik kepada peserta didik, baik dalm
dunia pendidikan maupun dalam kehidupan sosial.

Pembelajaran aktif merupakan model pembelajaran yang lebih banyak
melibatkan peserta didik dalam mengakses berbagai informasi dan
pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas,
schingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat
meningkatkan kompetensinya. Selain itu belajar aktif juga memungkinkan
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan analisis dan sintesis serta
mampu merumuskan nilai-nilai baru yang diambil dari hasil analisis mereka
sendiri.

Biologi (ilmu hayat) adalah ilmu mengenai kehidupan. Istilah ini diambil
dari bahasa Belanda biologi yang juga diturunkan dari gabungan kata bahasa
Yunani, Bios (hidup) dan Logos (lambang atau ilmu). Dahulu sampai tahun
1970-an digunakan. istilah ilmu hayat (diambil dari bahasa Arab, artinya ilmu
kehidupan).

Obyek kajian biologi sangat luas dan mencakup semua makhluk hidup.
Karenanya. dikenal berbagai cabang biologi yang mengkhususkan diri pada
setiap kelompok organisme, seperti botani, zoologi, dan mikrobiologi.
Berbagai aspek kehidupan dikaji. Ciri-ciri fisik dipelajari dalam anatomi,
sedang fungsinya dalam fisiologi; Perilaku dipelajari dalam etologi, baik pada
masa sekarang dan masa lalu (dipelajari dalam biologi evolusioner dan
paleobiologi); Bagaimana makhluk hidup tercipta dipelajari dalam evolusi;

Interaksi antarasesama makhluk dan dengan alam sekitar mereka dipelajari



dalam ekologi; Mekanisme pewarisan sifat yang berguna dalam upaya
menjaga kelangsungan hidup suatu jenis makhluk hidup dipelajari dalam
genetika.

Sistem reproduksi adalah suatu rangkaian dan interaksi organ dan zat
dalam organisme yang dipergunakan untuk berkembang biak. Sistem
reproduksi pada suatu organisme berbeda antara jantan dan betina. Sistem
reproduksi pada perempuan berpusat di ovarium.

Alat reproduksi pada pria a. Sepasang testis, yang terbungkus dalam
kantong skrotum, testis berfungsi sebagai penghasil sperma dan hormon
testosterone. b. Sepasang epididimis, saluran panjang berkelok-kelok terdapat
di dalam skrotum.

Pada wanita ovarium berfungsi menghasilkan ovum dan hormon (estrogen

dan progestron) jika sel telur pada ovarium telah masak, akan dilepaskan dari
ovarium, pelepasan telur dari ovarium disebut ovulasi.
Kehamilan terjadi ketika hubungan seksual dilakukan pada saat wanita dalam
masa ovulasi atau masa subur (keadaan dimana rahim melepaskan sel telur),
dan sperma (air mani) dari pria membuahi sel telur dari wanita tersebut. Telur
yang telah dibuahi akan menempel pada dinding rahim, yang akan bertumbuh
dan berkembang selama kira-kira 40 minggu (280 hari).

Dalam sekali hubungan badan seorang suami rata-rata mengeluarkan air
mani sebanyak 3 cc, dan setiap 1 cc air mani yang normal akan mengandung
sekitar 100 juta hingga 120 juta buah sel sperma. Setelah air mani ini

terpencar (ejakulasi) ke dalam pangkal saluran kelamin istri, jutaan sel



sperma ini akan berlarian melintasi rongga rahim, saling berebut untuk
mencapai sel telur matang yang ada pada saluran tuba di seberang rahim.
Kehamilan manusia terjadi selama 40 minggu antara waktu menstruasi
terakhir dan kelahiran (38 minggu dari pembuahan). Istilah medis untuk
wanita hamil adalah gravida, sedangkan manusia di dalamnya disebut embrio
(minggu-minggu awal) dan kemudian janin (Sampai kelahiran). Seorang
wanita yang hamil untuk pertama kalinya disebut primigravida atau gravida 1
: seorang wanita yang belum pernah hamil dikenal sebagai gravida 0. masalah
ini akan membahas tentang bagaimana awal terjadinya kehamilan meliputi
proses pembentukan janin, perkembangan janin di dalam rahim dan sampai
pengeluaran bayi dari plasenta.
Para ahli dari barat baru menemukan masalah pertumbuhan embrio secara
bertahap pada tahun 1940 dan baru dibuktikan pada tahun 1955, tetapi dalam
Al Qur’an dan Hadits yang diturunkan 15 abad lalu hal ini sudah tercantum.
Ini sangat mengagumkan bagi salah seorang embriolog terkemuka dari
Amerika yaitu:

Prof. Dr. Keith Moore, beliau mengatakan : “Saya takjub pada keakuratan
ilmiah pernyataan Al Qur’an yang diturunkan pada abad ke-7 M itu”. Selain
iti beliau juga mengatakan, “Dari ungkapan Al Qur’an dan hadits banyak
mengilhami para scientist (ilmuwan) sekarang untuk mengetahui
perkembangan hidup manusia yang diawali dengan sel tunggal (zygote) yang
terbentuk ketika ovum (sel kelamin betina) dibuahi oleh sperma (sel kelamin

jantan). Kesemuanya itu belum diketahui oleh Spalanzani sampai dengan



eksperimennya pada abad ke-18, demikian pula ide tentang perkembangan
yang dihasilkan dari perencanaan genetik dari kromosom zygote belum
ditemukan sampai akhir abad ke-19. Tetapi jauh ebelumnya Al Qur’an telah
menegaskan dari nutfah Dia (Allah) menciptakannya dan kemudian (hadits
menjelaskan bahwa Allah) menentukan sifat-sifat dan nasibnya.”

Sebagai bukti yang konkrit di dalam penelitian ilmu genetika (janin)
bahwa selama embrio berada di dalam kandungan ada tiga selubung yang
menutupinya yaitu dinding abdomen (perut) ibu, dinding uterus (rahim), dan
lapisan tipis amichirionic (kegelapan di dalam perut, kegelapan dalam rahim,
dankegelapan dalam selaput yang menutup/membungkus anak dalam
rahim).'Hal ini ternyata sangat cocok dengan apa yang dijelaskan oleh Allah

di dalam Al Qur’an :
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«_._Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam

tiga kegelapan (kegelapan dalam perut, kegelapan dalam rahim, dan
kegelapan dalam selaput yang menutup anak dalam rahim)...” (QS. Az

Zumar (39) : 6).

*Harun Yahya. 4/-Qur an dan Sains Bandung, 2004 /2007 hal (103-109)



Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dia mengendalikan alam
semesta menurut kehendak-Nya sesuai fungsi dan peran yang spesifik.

Berikut Nutfah adalah peringkat pertama bermula selepas persenyawaan
atau minggu pertama. lanya bermula setelah berlakunya percampuran air
mani

Menurut Ibn Jurair al-Tabari, asal perkataan nutfah ialah air yang sedikit
yang terdapat di dalam sesuatu bekas samada telaga, tabung dan sebagainya.
Sementara perkataan amsyaj berasal daripada perkataan masyj yang bererti
percampuran.

Berasaskan kepada makna perkataan tersebut maksud ayat di atas ialah
sesungguhnya Kami (Allah) menciptakan manusia daripada air mani lelaki
dan air mani perempuan.

Daripada nutfah inilah Allah menciptakan anggota-anggota yang
berlainan tingkahlaku yang berbeda serta menjadikan lelaki dan perempuan.
Daripada nutfah lelaki akan terbentunya saraf, tulang dan fakulti, manakala
dari nutfah perempuan akan terbentuknya darah dan daging.

Alaqah adalah Peringkat pembentukan alagah ialah pada hujung minggu
pertama / hari ketujuh. Pada hari yang ketujuh telor yang sudah disenyawakan
itu akan tertanam di dinding rahim (qarar makin). Selepas itu Kami
mengubah nutfah menjadi alaqah.

Kebanyakan ahli tafsir menafsirkan alagah dengan makna segumpal

darah.Ini mungkin dibuat berasaskan pandangan mata kasar. Alagah



sebenarnya suatu benda yang amat seni yang diliputi oleh darah.Selain itu
alagah mempunyai beberapa maksud.

1. Sesuatu yang bergantung atau melekat, 2. Pacat atau lintah, 3. Suatu buku
atau ketulan darah.

Peringkat alagah adalah peringkat pada minggu pertama hingga minggu
ketiga di dalam rahim.

Mudghah adalah Pembentukan mudghah dikatakan berlaku pada minggu
keempat. Perkataan mudghah disebut sebanyak dua kali di dalam al-Quran

Diperingkat ini sudah berlaku pembentukan otak, saraf tunjang, telinga
dan anggota-anggota yang lain. Selain itu sistem pernafasan bayi sudah
terbentuk. Vilus yang tertanam di dalam otot-otot ibu kini mempunyai saluran
darahnya sendiri. Jantung bayi pula mula berdengup. Untuk perkembangan
seterusnya, darah mula mengalir dengan lebih banyak lagi kesitu bagi
membekalkan oksigen dan pemakanan yang secukupnya. Menjelang tujuh
minggu sistem pernafasan bayi mula berfungsi sendiri.

Izam dan Lah adalah Pada peringkat ini iaitu minggu kelima, keenam
dan ketujuh ialah peringkat pembentukan tulang yang mendahului
pembentukan oto-otot. Apabila tulang belulang telah dibentuk, otot-otot akan
membungkus rangka tersebut.

Kemudian pada minggu ketujuh terbentuk pula satu sistem yang
kompleks. Pada tahap ini perut dan usus, seluruh saraf, otak dan tulang
belakang mula terbentuk. Serentak dengan itu sistem pernafasan dan saluran

pernafasan dari mulut ke hidung dan juga ke paru-paru mulai kelihatan.



Begitu juga dengan organ pembiakan, kalenjar, hati, buah penggang, pundi
air kencing dan lain-lain terbentuk dengan lebih sempurna lagi. Kaki dan
tangan juga mula tumbuh. Begitu juga mata, telinga dan mulut semakin
sempurna. Pada minggu kelapan semuanya telah sempurna dan lengkap.
Nasy’ah khalgan akhar adalah Pada peringkat ini yaitu menjelang
minggu kedelapan, beberapa perubahan lagi berlaku. Perubahan pada tahap
ini bukan lagi embrio tetapi sudah masuk ke peringkat janin. Pada bulan
ketiga, semua tulang janin telah terbentuk dengan sempurnanya Kuku-
kukunya pun mula tumbuh.Pada bulan keempat, pembentukan uri menjadi
cukup lengkap menyebabkan baki pranatel bayi dalam kandungan hanya
untuk menyempurnakan semua anggota yang sudah wujud. Walaupun
perubahan tetap berlaku tetapi perubahannya hanya pada ukuran bayi sahaja.
Nafkhur-Ruh yaitu peringkat peniupan roh, Para ulamah slam
menyatakan bilakah roh ditiupkan ke dalam jasad yang sedang berkembang?
Mereka hanya sepakat mengatakan peniupan roh ini berlaku selepas empat
puluh hari dan selepas terbentuknya organ-organ tubuh termasuklah organ
seks. Nilai kehidupan mereka telah pun bermula sejak di alam rahim lagi.
Ketika di alam rahim perkembangan mereka bukanlah proses perkembangan
fizikal semata-mata tetapi telahpun mempunyai hubungan dengan Allah s.w.t
melalui ikatan kesaksian sebagaimana yang disebutkan oleh Allah di dalam
al-Quran surah al-A’raf : 172. Dengan ini intinya roh dan jasad saling bantu
membantu untuk meningkatkan martabat dan kejadian insan disisi Allah

SWT.
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Dari uraian materi diatas maka di jelaskan dalam al-Quran surat (Al-

Mukminun).
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"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami
Jjadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang

belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia

makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Mahasuci Allah, Pencipta yang paling

baik.” (QS. Al-Mu'minun : 12-14).

Untuk meningkatkan pemahaman ilmu biologi melalui motode
pembelajaran Aktif Learning pada materi sistem reproduksi manusia, perlu
adanya kerjasama antara Kepala Sekolah,Guru biologi dan penelitian melalui
penilitian tindakan kalas (PTK). Proses PTK akan memberikan kesempatan
kepada kepala sekolah, guru dan peneliti untuk mengindentifikasi
permasalahan pembelajaran di sekolah, sehingga dapat dikaji, di tingkatkan

dan di tuntaskan. Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul “Penerapan
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Strategi Pembelajaran Kemampuan Belajar Siswa Dalam Peningkatan
Pemahaman Ilmu Biologi Melalui Metode Pembelajaran Active Learning

Sistem Reproduksi Manusia Pada Siswa MAN 1 Ambon”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mendapatkan yang di
temukan diangkat apakah “Penerapan metode pembelajaran aktif Learning
pada pokok pembahasan Sistem Reproduksi Manusia Pada Siswa kelas XI
IPA; MAN 1 Ambon. “
C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan Melalui
“Penerapan metode pembelajaran aktif Active Learning pada pokok
pembahasan Sistem Reproduksi Manusia Pada Siswa kelas XI IPA; MAN 1
Ambon”
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

. Guru, sebagai bahan informasi dan masukan dalam meningkatkan mutu
pendidikan khususnya dalam pemilihan model pembelajaran sesuai dengan
situasi dan kondisi sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa.
. Siswa, dengan sendirinya dapat mengkonstruksi pengetahuan dengan ide-ide
yang dimiliki dari pengalaman yang didapatkannya ketiki berpasang dan
berbagi dengan teman-temannya.
. Penulis, sebagai latihan untuk menyatakan buah pikiran secara tertulis dalam

bentuk karya ilmiah, sekaligus masukan untuk menambah pengalaman
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dengan menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah dalam proses
belajar-mengajar dan memperoleh data yang akurat tentang pemahaman
siswa.
E. Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran berkaitan dengan
penilitian ini, diperlukan adanya definisi operasional sebagai berikut:

1. Kemampuan Pemahaman meliputi: (1) kemampuan untuk mengajukan
dugaan; (2) kemampuan yang berhubungan dengan penarikan kesimpulan; (3)
kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumentasi; dan (4) kemampuan
memberikan bukti atau alasan terhadap kebenaran suatu pernyataan.’

2. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pelajaran dikelas

atau yang lain menurut Joyce & Weil.?

*hitp/radar.ee.itb.ac.id/~suksmono/Lectures/e12009/ppt/3.%20Penalaran%.pdf, Warnet
Chiber 2 jin IAIN Ambon, diakses tanggal 19/11/2011.

*Rusman, Model-Model pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta :
Rajawali Press, 2011), hal. 133
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Aktif Learning

Secara harfiah aktiif learning maknanya adalah belajar aktif.
Kebanyakan praktisi dan pengamat menyebutnya sebagai model
pembelajaran aktif Pendekatannya, memandang belajar sebagai proses
membangun pemahaman lewat pengalaman dan informasi. Dengan
pendekatan ini, persepsi, pengetahuan dan perasaan peserta didik yang unik
ikut mempengaruhi proses pembelajaran.

Model pembelajaran active learning merupakan salah satu model dalam
belajar mengajar yang bertujuan untuk meningkatkan mutu atau kualitas
pendidikan dengan memberdayakan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Sebagai mana yang dinyatakan oleh A. Fatah Yasin, bahwa
metode pembelajaran aktif adalah suatu proses pembelajaran dengan maksud
untuk memberdayakan peserta didik agar belajar dengan menggunakan
berbagai cara atau strategi secara aktif.

B. Hasil Belajar

Pengertian Hasil belajar adalah sejumlah kompetensi yang diperoleh
seseorang setelah menjalani proses belajar mengajar dalam jangka waktu
tertentu. Sedangkan pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model
pembelajaran yang mengkondisikan peserta didik kedalam kelompok-

kelompok kecil yang memiliki latar belakang kehidupan dan kemampuan
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yang heterogen.Pengertian belajar yang dikemukakan oleh para ahli, dalam
hal ini (Muhibbudinsyah, 2005:105) adalah kegiatan yang berproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan
jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya
pencapaian tujuan pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar yang
dialami siswa , baik ketika ia berada di sekolah ataupun di lingkungan rumah

atau keluarga.

Menurut Djamarah hasil belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang
telah dikerjakan, atau diciptakan secara individu atau kelompok. Dari
ungkapan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak akan ada hasil
apabila ridak ada kegiatan. Jadi, hasil belajar dalam penelitian ini adalah
suatu hasil yang didapat setelah siswa melakukan pembelajaran, hasil tersebut
dikatakan tuntas atau berhasil apabila nilai siswa mencapai kriteria ketuntasan

minimal.?

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar
menciptakan interaksi yang silih asah sehingga sumber belajar bagi siswa
bukan hanya guru dan buku ajar, tetapi juga sesama siswa sesuai dengan

pendapat Nurhadi dan Senduk.’

Untuk mengetahui berhasil tidaknya indikator keberhasilan, guru perlu

mengadakan tes formatif setiap selesai menjelaskan suatu bahasa kepada

* (Syaiful Bahri, 2009 : 6)
® (Wena, 2009 : 189).
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siswa. Penilitian formatif ini untuk mengetahui sejau mana daya serap siswa

terhadap indikatur yang di rencanakan.

Fungsi penilitian ini adalah untuk member umpan balik kepada guru
dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajar dan melaksanakan
program remedial bagi siswa yang belum berhasil.

a. Tingkat keberhasilan
Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belaja. Masalah

yang dihadapi adalah sampai dimana perestasi (hasil) belajar yang telah

dicapai, sehubungan dengan hal inilah keberhasilan proses di bagi atas
beberapa tingkat atau taraf. Peningkatan keberhasilan tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Istimewa/ maksimal : apabilah bahan pelajaran yang diajarkan dapat
dikuasai oleh siswa.

2. Baik sekali/ optimal : apabila sebagian besar 70% - 90% bahan pelajaran
yang diajarkan dapat dapat dikuasai oleh siswa. Baik/minimal: apabila
bagian pelajaranyang diajarkan hanya 60% - 70% saja dikuasai oleh siswa.

b. Kurang : apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai
oleh siswa.

Dengan melihat data yang terdapat dalam format daya serap siswa dalam
pelajaran dalam prestasi keberhasilkan siswa dalam mencapai indikator
tersebut, dapatlah diketahui keberhasilan proses belajar mengajar yang telah

dilakukan oleh siswa dan guru.
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Hasil belajar sebai tingkat keberhasilan seorang murid dalam mempalajari
materi pelajaran dalam hal ni adalah prestasi belajar dalam mata pelajaaran
yang di peroleh dari skor tes materi pelajaran.

Tugas guru sekarang adalah mengembangkan sekurang-kurangnya dua
macam kecapakan siswa yakni belajar memahami isi materi dan menyakini
arti penting materi dengan melakukan eksperemen serta menyerap pesan-
pesan moral yang terkandung dalam materi pelajaran tersebuat, dimana
aplikasi bukan saja dalam kenyataan sehari-hari tetapi juaga berkaitan dengan
penguna materi-materi lainnya dan melalui dua proses sebagai berikut :

Menurut pendapat tradisional, pengertian belajar adalah menambah dan
mengumpulkan sejumlah pengetahuan. disini yang dipentingkan pendidikan
intelektual. Kepada anak-anak diberikan bermacam-macam pelajaran untuk
menambah pengetahuan yang dimilikinya, terutama dengan jalan menghafal.
Ahli pendidikan modern merumuskan perbuatan belajar sebagai berikut:
belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang
yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat
pengalaman dan latihan. Tingkah laku yang baru itu misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, timbulnya pengertian baru, serta timbul dan berkembangnya
sifat-sifat sosial, susila, dan emosional”®

Menurut (Gagne Dalam Sulham Najib) bahwa belajar adalah sebuah

proses perubahan tingkalaku yang meliputi perubahan kecenderungan

® Zainal Akib, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran, ( Surabaya: Insan Cendikia,
2002), halaman. 42






